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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Secara umum banyak pandangan tentang agama Hindu diantaranya, 

agama Hindu dianggap sebagai agama pagan yang dianut oleh penduduk India. 

Agama Hindu merupakan sebuah agama yang memadukan nilai-nilai rohani dan 

etika. Selain itu, agama ini pun memiliki konsep politeisme, yaitu bertuhan 

banyak. Setiap tuhan dalam agama Hindu memiliki kinerja dan tugasnya masing-

masing. Umat Hindu juga menyakini setiap tempat, perbuatan, dan fenomena 

memiliki Tuhan.
1
  

Akan tetapi dalam pandangan umat Hindu, Hindu adalah agama 

monoteisme yang mana hal itu tercantum di beberapa kitab suci agama Hindu, 

“Ekam Evaditiyam”  

“Dialah yang Maha Esa tak ada yang lain” 

 (Chandogya Upanishad 6:2:1) 

 

 “Na casya kasuj janita na cadhipah” 

 “Dialah yang tidak memiliki ibu bapak dan tidak memiliki tuan” 

(Svetasvatara Upanisads 6:9) 

 

“Na tasya pratima asti” 

 “Tidak ada yang serupa denganNya”  

(Svetasvatara Upanishads 4:19)
2
 

 

                                                           
1
 Sami ibn Abdillah ibn Ahmad al-Maghluts, Atlas Agama-agama, terj. Fuad Syaifuddin 

Nur (Jakarta: Almahira, 2001), 483. 
2
 Zakir Naik, Konsep Tuhan Dalam Agama-agama Besar Dunia (t.k.: al-hasananin, t.th.), 

6. 
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Ketiga ayat tersebut menjelaskan bahwa Tuhan merupakan dzat yang 

tunggal dan manusia tidak mampu untuk menggambarkan Tuhan dalam bentuk 

apapun. Dalam Rig Weda ayat 164:46 dan dalam ayat lain disebutkan bahwa 

Tuhan diberi gelar Brahman yang berarti Sang pencipta dan Wisnu yang artinya 

Sang Pemelihara, kedua nama tersebut hanya merujuk pada satu Tuhan.
3
 

 

Hinduisme adalah suatu agama pembebasan. Ia memperkenalkan 

kebebasan mutlak terhadap kemampuan berpikir dan perasaan manusia dengan 

memandang pertanyaan-pertanyaan semacam itu sebagai hakekat dari Tuhan, 

jiwa, penciptaan, bentuk pemujaan dan tujuan kehidupan ini. Hinduisme tidak 

bersandar pada penerimaan suatu doktrin tertentu. Ia tidak memaksa siapa pun 

untuk menerima dogma-dogma atau bentuk pemujaan tertentu. Ia 

memperkenalkan setiap orang untuk merenungkan, menyelidiki, mencari dan 

memikirkannya. Oleh karena itu, segala macam keyakinan agama, bermacam-

macam bentuk pemujaan atau sadhana, dan bermacam-macam ritual serta adat 

yang berbeda, memperoleh tempat terhormat secara berdampingan dengan 

Hinduisme dan dibudidayakan serta dikembangkan dalam hubungan yang selaras 

satu dengan yang lainnya.
4
 

Hinduisme termasuk agama yang tertua dari agama-agama besar yang 

masih berkembang sekarang. Dipandang dari sudut ini, Hinduisme merupakan 

agama yang langkah, karena sampai sekarang agama-agama lainnya seperti agama 

                                                           
3
 Ibid,. 8. 

4
 Sri Swami Sivananda, Intisari Ajaran Hindu (Surabaya: Paramita, 1993), 3. 
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Mesir dan Yunani yang kualitasnya tidak berkurang dari agama Hindu, sudah 

lama tidak ada.
5
  

Agama Hindu muncul sekitar tahun 1800 SM di India, tetapi dasar 

berdirinya tidak pasti. Riwayat yang diketahui paling dini terdapat pada 

peradabaan lembah Sungai Indus.
6
 Bangsa Arya yang membawa suatu 

kepercayaan dan ajaran mengenai Weda masuk ke India Utara pada abad 1500 

SM, mereka masuk melalui celah-celah Khaibar di sebelah Barat laut. Sebelum 

bangsa Arya masuk ke India Utara, disana telah terdapat sebuah peradaban dari 

bangsa Drawida yang merupakan penduduk asli India. Bangsa Drawida 

merupakan bangsa yang telah mempercayai akan adanya dewa-dewi dalam benda 

yang berwujud di alam semesta. 

Kedua kepercayaan tersebut berasimilasi yang kemudian muncullah 

sebuah peradaban baru yaitu peradaban agama Hindu. Pada abad ke 750 SM 

hingga abad 500 SM pusat peradabaan agama Hindu di Punjab dekat sungai 

Sindhu perpindah ke lembah Gangga.
7
 Dari perpindahan  tersebut agama Hindu 

mulai berkembang dan menyebar. Penyebaran itu tidak hanya di wilayah India 

saja melainkan hingga ke negara-negara lain. 

Agama Hindu masuk ke Indonesia sebelum abad ke 5 M hal itu dilihat 

dengan adanya prasasti dan candi-candi yang bercirikan agama Hindu. Saat itu 

masyarakat Indonesia masih menganut sistem kepercayaan animisme dan 

dinamisme. Setelah agama Hindu masuk  terjadi akulturasi antara keduanya.  

                                                           
5
Zakiah Darajat, Perbandingan Agama (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 99. 

6
 Michael Keene, Agama-agama Dunia  (Yogyakarta: Kanisius, 2006), 10. 

7
 Zainul Arifin, Hinduisme dan Buddhisme  (Surabaya: Alpha, 2005), 7. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

Dalam perjalanannya agama Hindu berkembang sambil terbagi-bagi, 

sehingga agama ini memiliki ciri-ciri yang bermacam-macam yang oleh 

penganutnya kadang-kadang diutamakan dan kadang-kadang tidak diindahkan 

sama sekali. Dengan berpangkal kepada Weda-weda yang mengandung adat 

istiadat dan gagasan salah satu atau beberapa suku bangsa, agama Hindu sudah 

berguling-guling terus sepanjang abad hingga kini, sebagai satu bola salju yang 

semakin lama semakin besar karena menyerap semua adat-istiadat dan gagasan-

gagasan bangsa, yang dijumpai dalam dirinya, tak  ada satu pun yang ditolak. Ia 

meliputi segala sesuatu dan menyesuaikan diri dengan segala sesuatu. Tiap 

gagasan dapat memperoleh umpan dari padanya. Ia memiliki aspek-aspek yang 

rohani dan yang jasmani, yang berlaku bagi umum dan yang berlaku bagi 

beberapa orang saja, yang subjektif dan objektif , yang akali dan tak-akali, yang 

murni dan yang tak murni.
8
 

 Agama ini dapat diumpamakan sebagai suatu tubuh yang sangat 

besar, memiliki segi yang sangat banyak sekali tanpa teratur. Satu segi bagi hal-

hal yang praktis, yang lain lagi bagi hal-hal yang melulu bersifat pertapaan dan 

yang lain lagi bagi nafsani, yang bersifat falsafah yang subjektif.
9
 

Salah satu dari ajaran Hindu yang bersifat falsafah subjektif adalah 

pemujaan kepada binatang. Sejak zaman purba banyak orang Hindu yang 

meninggalkan hidup ramai untuk menyendiri atau bertapa di hutan-hutan, agar 

mereka dapat bersemedi di tengah-tengah suasana yang tenang dan damai. 

                                                           
8
 Harun Hadiwijono,  Agama Hindu dan Budha (Jakarta: Badan Penerbit Kristen, 1997), 

10-12. 
9
Ibid,. 
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Mereka hidup dekat sekali dengan alam dan dengan penghuni hutan, binatang-

binatang. Bagi mereka binatang bukanlah makhluk yang bodoh, yang hanya 

terdorong oleh naluri saja, melainkan makhluk yang cerdas dan 

berprikemanusiaan. Oleh karena itu hampir diseluruh kesusastraan India binatang-

binatang mempunyai peranan yang penting. Terlebih pada zaman Ramayana, di 

mana binatang dianggap sebagai titisan dewa. Sebelum Wisnu menjelma sebagai 

Rama, telah diputuskan bahwa para dewa dan makhluk surgawi lainnya akan 

menjelma sebagai kera. Dan yang dipandang paling berkuasa adalah Hanuman. 

Binatang lain yang dipuja adalah lembu atau sapi. Tidak diketahui 

kapan lembu mulai dipuja. Sebab pada zaman purba agaknya lembu tidak 

dipandang sebagai binatang yang suci. Tetapi sekarang lembu adalah binatang 

yang tersuci. Segala sesuatu yang keluar dari padanya dianggap suci, hingga pada 

kotoran dan kencingnya. Lembu dipandang sebagai penjelmaan dewa, dan 

dianggap sama dengan kasta Brahmana. Lembu jantan, Nandi, dipandang suci 

juga sebab menjadi kendaraan Siwa.  

Binatang lain yang dipandang suci adalah ular. Ada banyak cerita 

tentang ular seperti cerita mengenai Raja ular, Ananta atau Sesa, ular berkepala 

seribu yang dipandang sebagai ranjang Wisnu. Dewa Siwa menghias dirinya 

dengan banyak ular, misalnya ular dipakai sebagai benang suci yang dikalungkan 

atau ikat pinggang. Demikian juga rambut diikat dengan ular serta gelang ular di 

tangan dan kakinya.
10

 

                                                           
10

Zainul Arifin, Hinduisme dan Buddhisme (Surabaya: Alpha, 2005), 14. 
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Ajaran agama Hindu mengenai pemujaan kepada binatang saat ini 

tidak ditekankan, hal itu dikarenakan proses akulturasi agama Hindu dengan 

budaya setempat. Namun ajaran mengenai penghormatan kepada binatang lembu 

agaknya masih dipegang teguh karena dalam kitab suci Weda lembu dianggap 

sebagai binatang yang terhormat dan memiliki arti alam semesta.  

Di pura Penataran Luhur Medang Kamulan ajaran mengenai hewan 

lembu yang dianggap suci dan dihormati masih diajarkan. Mereka menganggap 

bahwa lembu jantan adalah kendaraan Dewa Siwa. Hewan lembu atau yang 

dikenal dengan nama Nandhi ini sangat setia kepada Dewa Siwa. Selain itu dalam 

tubuh lembu bersemayam tiga puluh tiga dewa yang menjaga keseimbangan alam 

semesta ini. 

 Pura Penataran Luhur Medang Kamulan yang terletak di Dusun Buku 

Desa Mondoluku Kecamatan Wringinanom Kabupaten Gresik berdiri sejak tahun 

1960. Pura ini sudah dipakai kegiatan persembahyangan dengan menggunakan 

sarana dan prasarana apa adanya oleh umat setempat.
11

 Walaupun berada di 

lingkungan mayoritas muslim namun ajaran Wedatama tetap saja tidak 

ditinggalkan. Dalam kegiatan peribadataan dan keseharian mereka sangat 

menghormati ciptaan Sang Hyang Widi. Mereka tidak ingin membunuh hewan 

terutama hewan berkaki empat, seperti lembu. Mereka tidak membunuh hewan 

berkaki empat untuk dikonsumsi atau dikurbankan dalam upacara karena mereka 

                                                           
11

Setia Dharma Bahkti, “Sejarah Pura Penataran Luhur Medang Kamulan”, 

https://puramedangkamulan.wordpress.com/sekilas-pura/  (Kamis, 11 Januari 2017, 

09.30) 
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tahu bahwa setiap yang hidup akan mengalami reinkarnasi. Sebagaimana yang 

diajarkan dalam Panca Sradha yang selalu mereka terapkan.  

Pura Penataran Luhur Medang Kamulan ini terletak di mayoritas 

muslim, namun mereka tetap bisa menjalankan ajaran agama tanpa merasa 

terusik. Mereka sangat menghargai proses kurban yang dilakukan oleh umat 

muslim karena mereka menganggap bahwa ritual agama memang dilakukan 

dengan cara agama masing-masing yang berbeda namun tujuannya hanya satu 

untuk Sang Pencipta.  

Berdasarkan alasan diatas, maka skripsi ini menganggakat tema 

tentang lembu dalam prespektif agama Hindu di Pura Penataran Luhur Medang 

Kamulan. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari judul dan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

maka  perumusan masalah yang di kembangkan dalam penelitian skripsi ini 

adalah: 

1. Bagaimana ajaran agama Hindu mengenai penghormatan kepada lembu di 

Pura Penataran Luhur Medang Kamulan?  

2. Bagaimana implementasi ajaran agama Hindu terhadap lembu di Pura 

Penataran Luhur Medang Kamulan? 
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C. Tujuan 

Berdasar pada uraian perumusan masalah yang telah disampaikan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui ajaran agama Hindu mengenai penghormatan kepada 

lembu di Pura Penataran Luhur Medang Kamulan. 

2. Untuk mengetahui implementasi ajaran agama Hindu terhadap lembu di 

Pura Penataran Luhur Medang Kamulan. 

 

D. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, diantaranya sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai pengembangan 

khasanah pengetahuan tentang benda yang dianggap sakral. 

b. Sebagai refrensi dalam belajar studi agama-agama seperti mempelajari 

matakuliah ilmu perbandingan agama, fenomenologi agama dan lain 

sebagainya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Masyarakat dan Pemerintah 

a) Sebagai sumber pengetahuan dan informasi khususnya dalam 

bermasyarakat agar lebih menghormati agama Hindu yang 

berpantangan mengkonsumsi daging. 
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b) Dapat membantu untuk meningkatkan toleransi sesama umat 

beragama. 

b. Bagi Agama Hindu di Pura Penataran Luhur Medang Kamulan 

a) Dapat menginformasikan kepada masyarakat dan peneliti tentang 

ajaran penghormatan terhadap lembu. 

b) Dapat mensosialisasikan dan berdialog mengenai penghormatan 

kepada lembu. 

 

E. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul studi tentang lembu dalam prespektif umat 

Hindu di Pura Penataran Luhur Medang Kamulan. Untuk menghindari kesalah 

pahaman, penyalah gunaan pengertian dan interpretasi yang keliru, maka penulis 

tegaskan bahwa maksud judul diatas adalah mengenai makna lembu atau sapi bagi 

umat Hindu di Pura Penataran Luhur Medang Kamulan. Adapun  Penjelasan 

sebagai berikut: 

Lembu :   Merupakan binatang mamalia yang suka makan rumput. 

Prespektif : Cara melukiskan suatu benda dan lain-lain pada 

permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat 

oleh mata dengan tiga dimensi dan sudut pandang.
12

 

Agama Hindu : Agama yang memadukan nilai-nilai rohani dan etika. 

                                                           
12

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementrian  pendidikan dan 

kebudayaan. Kamus Bahasa Indonesia untuk pelajar (Jakarta, Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa jalan Daksinapati IV, 2011), 406. 
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Pura Penataran Luhur : Merupakan pura yang terletak di Desa Mondoluku 

Wringinanom Kab. Gresrik. 

Gresik : Sebuah kabupaten yang terletak di Jawa Timur yang 

memiliki luas 1.191,25 km². 

Peneliti memilih judul studi tentang lembu prespektif umat Hindu di 

Pura Penataran Luhur Medang Kamulan karena kita tahu bahwa masing-masing 

agama memiliki ajaran mengenai suatu benda yang dianggap suci dan memiliki 

makna tertentu. Benda tersebut akan dihormati dan ajaran mengenai 

penghormatan itu selalu diajarkan sebagai wujud dan penghormatan mereka 

terhadap benda tersebut. Maka ajaran tersebut akan selalu diterapkan, dari uraian 

singkat tersebut maka peneliti membahas mengenai lembu dalam prespektif ajaran 

agama Hindu. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Peneliti fokus pada ajaran tentang lembu persepektif umat Hindu di 

Pura Penataran Luhur Medang Kamulan. Dalam mencari tahu ajaran dan makna 

lembu bagi agama Hindu telah banyak buku dan artikel mengenai ajaran dan 

makna lembu, seperti: 

Pertama, Buku dari Damaryasa, Keagungan Sapi menurut Weda, 

membahas tentang keagungan sapi dan pantangan umat Hindu agar tidak 

memakan sapi. Karena sapi atau lembu bagi umat Hindu adalah binatang yang 
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suci, binatang yang agung dan ibu dari segala binatang. Pantangan tersebut bukan 

karena mengharamkanya namum karena rasa hormat kepada lembu tersebut. Jika 

rasa hormat itu ada, lantas kenapa lembu harus dimakan. Dalam buku ini juga 

dijelaskan pantangan menyakiti dan membunuh, ini dalam kaitanya sujud bhakti 

kepada Ida Bhatara Siwa.
13

 

Kedua, Buku dari Ahmad Shalaby, Agama-agama Besar di India, 

membahas tentang agama-agama di India yang salah satunya adalah agama 

Hindu. Dalam buku ini dibahas mengenai kepercayaan dan ajaran agama Hindu.
14

 

Ketiga, Buku dari Sami ibn Abdillah ibn Ahmad al-Maghluts, Athlas 

al-Adyan, membahas mengenai agama-agama dunia diantaranya agama Hindu. 

Dalam buku ini dijelaskan dari munculnya agama Hindu, kepercayaan agama 

Hindu hingga doa kepada lembu dalam tradisi Hindu.
15

  

Keempat, Buku dari Zainul Arifin, Hinduisme-Buddhisme, membahas 

tentang agama Hindu mulai sejarah lahirnya agama Hindu, pokok ajaran agama 

Hindu dan aliran agama Hindu yang didalamnya terdapat ajaran pemujaan 

terhadap binatang.
16

 

Kelima, Skripsi dari Made Widana, Rasionalitas di Balik Perlakuan 

Masyarakat Terhadap Hewan Kerbau di Desa Tenganan Pegringsingan, 

                                                           
13

Damaryasa,  Keagungan sapi menurut Weda (Bali: Pustaka manikgeni, 2009). 
14

Ahmad Shalaby, Perbandingan Agama: Agama-agama besar di India (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2001), 18. 
15

Sami ibn Abdillah ibn Ahmad al-Maghluts, Atlas Agama-agama, terj. Fuad Syaifuddin 

Nur (Jakarta: Almahira, 2001), 483. 
16

Zainul Arifin, Hinduisme dan Buddhisme  (Surabaya: Alpha, 2005), 14. 
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Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem, Bali, membahas mengenai sikap 

masyarakat desa tenganan yang sangat menghormati hewan kerbau.
17

 

Skripsi ini membahas mengenai hewan lembu atau sapi dalam 

prespektif agama Hindu. Jika beberapa buku menjelaskan mengenai agama Hindu 

yang memuja binatang maka disini saya akan menguraikan mengenai hewan 

lembu yang dianggap hewan suci yang dihormati bukan dipuja. 

Skripsi ini memiliki kesamaan dengan skripsi oleh Made Widana yang 

menjelaskan jika Masyarakat Hindu sangat menjaga alam semesta dan 

menerapkan konsep ahimsa yang tidak melakukan kekerasan kepada semua 

ciptaan Sang Hyang Widi.   

 

G. Kajian Teori 

Mircea Elliade dalam meneliti sejarah agama, Elliade tidak meneliti 

sejarah agama dari asal muasalnya hingga titik tertentu seperti ilmuwan 

lainnya. Namun yang dikaji dari awal sejarahnya  hingga agama itu dalam 

kehidupan sehari-hari.  Sehingga dari cara meneliti agama tersebut Elliade 

memunculkan sebuah teori mengenai Fenomenologi yang membahas tentang 

fenomena agama dalam keseharian. 

Salah satu teori fenomenologi yang dimunculkan oleh Mircea Elliade 

adalah teori profan dan sacral. Jika kebanyakan menganggap bahwa yang 

                                                           
17

 Made Wiana, “Rasionalitas di Balik Perlakuan Masyarakat Terhadap Hewan Kerbau 

di Desa Tenganan Pegringsingan, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem” 

(Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Antropologi Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Udayana Denpasar, 2016),. 
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bersifat profan itu hanya mahkluk saja dan yang bersifat sakral adalah Tuhan. 

Bagi Mircea Elliade suatu benda yang biasa saja seperti batu, hewan, pohon 

dan lain sebaginya  bisa menjadi benda sakral dengan melalui proses 

hierophany. Proses perubahan suatu esensi makna dari yang bersifat profan 

menuju esensi yang bersifat sakral. Proses hierophany itu terjadi karena 

adanya keyakinan terhadap benda dan pengalaman keagamaan yang terjadi 

pada umat beragama. Pengalaman keagamaan dan kereligiusan merekalah 

yang digunakan untuk mengetahui nilai kesakralan sebuah benda. Dari 

pengalaman keagamaan terhadap suatu benda yang sakral tersebut maka 

menjadikan sebuah benda itu dibuat simbol dan dianggap sakral. 

Mitos merupakan penampilan penciptaan, bagaimana segala sesuatu 

dijadikan dan mulai ada. Mitos mengandaikan suatu ontologi dan hanya 

berbicara mengenai realitas, yakni apa yang sesungguhnya terjadi. Eliade 

mengartikan “realitas mitos” sebagai “kenyataan yang suci”. Kesucian 

sebagai satu-satunya kenyataan tertinggi. Bagi masyarakat primitive, mitos 

merupakan suatu sejarah suci yang terjadi pada waktu permulaan yang 

mnyingkap tentang aktivitas supranatural hingga kini. Manusia beragama 

yakin dengan adanya Yang Suci menampakkan diri (bisa lewat binatang, 

tumbuhan, gunung dan lain-lain).
18

 

Dari kajian teori tersebut, peneliti dapat mengetahui perubahan sifat 

benda yang awalnya bersifat profan menjadi bersifat sakral. Dalam kajian ini 

                                                           
18

Wiwik Setiyani, Bahan Ajar Studi Praktek Keagamaan (Yogyakarta: Interpena, 2014), 

175. 
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lembu yang hanya bersifat profan bisa menjadi sakral bagi agama Hindu. Hal 

itu dikarenakan adanya proses hierophany. Peneliti menggunakan teori ini 

untuk memperkuat argumen mengenai ajaran agama Hindu terhadap 

penghormatan kepada bintang khususnya binatang lembu atau sapi.  

Peneliti memilih teori diatas karena teori tersebut dianggap sesuai 

dengan tema penelitian yang diangkat. Jika peneliti menggunakan teori 

totemisme yang menjelaskan tentang pemujaan terhadap binatang akan terjadi 

kesalah pahaman antara pihak peneliti dan narasumber. 

 

H. Metode Penelitian 

Agar data yang ditulis dapat dipertanggungjawabkan secara akademis, 

maka diperlukan metode tertentu dalam melakukan penelitian. Dengan adanya 

metode maka diharapkan suatu penelitian lebih terarah dan mudah dikaji. Adapun 

metode yang dipakai dalam penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang menggunakan 

bentuk penelitian lapangan (Field Research). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menguraikan lebih jelas tentang masalah yang ada 

yaitu masalah mengenai lembu dalam prespektif umat Hindu di Pura 

Penataran Luhur Medang Kamulan. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

2. Pendekatan Penelitian 

Untuk menggali atau mendapatkan data-data dalam penelitian ini, 

maka pendekatan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Pendekatan Teologi. 

Untuk meneliti bagaimana makna dan ajaran mengenai binatang 

(lembu) maka peneliti menggunakan pendekatan  teologis karena 

pendekatan teologis cenderung normatif dan subjektif terhadap agama. 

Dalam mengkaji ajaran lembu bagi agama Hindu penulis 

menggunakan pendekatan teologis karena pendekatan ini mampu 

memaparkan ajaran-ajaran dan konsep dalam agama Hindu. 

b. Pendekatan Filosofi. 

Untuk meneliti bagaimana makna dan ajaran mengenai sapi 

maka peneliti menggunakan pendekatan filosofis. Karena untuk 

memahami sebuah ajaran agama baik dalam upaya internal yakni 

upaya tradisi keagamaan mengeksplorasi watak dan makna keimanan. 

Maupun upaya eksternal yakni upaya menjelaskan dan 

mengartikulasikan makna itu bagi mereka yang tidak berada dalam 

tradisi. Proses rasional yang sangat berperan dalam kajian agama 

terutama untuk menjelaskan pengalaman keagamaan dan tradisi 

keagamaan. Sehingga peneliti memilih pendekatan filosofis dalam 

penelitian sapi dalam perspektif  ajaran agama Hindu. 
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3. Data dan Sumber data 

Dalam data kualitatif, data disajikan dalam bentuk kata verbal bukan 

dalam angka.
19

 Data verbal berupa gambaran umum mengenai objek 

penelitian diperoleh secara langsung oleh peneliti. Adapun yang menjadi 

sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Jero Sepuh LMK Arya Kadek Sumanila  (selaku ketua Pura Penataran 

Luhur Medang Kamulan), Jero Sepuh istri (selaku istri dari keuta Pura 

Penataran Luhur Medang Kamulan) dan jamaah di pura, data yang akan 

diperoleh melalui wawancara  dengan pihak pengelola dan jamaah di 

pura adalah berupa uraian dan penjelasan mengenai aplikasi ajaran 

penghormatan kepada lembu. 

b. Kitab suci Weda dan dokumen-dokumen tertulis. Data yang akan 

diperoleh melalui dokumentasi tersebut berupa ayat dan penjelasan yang 

digunakan untuk memperkuat dan menguraikan data hasil wawancara. 

 

4. Metode pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu kegiatan penting 

yang harus dilakukan peneliti dalam melakukan suatu penelitian. Tujuan 

dari suatu penelitian adalah untuk mendapatkan data, karena data 

merupakan bahan pokok untuk penelitian guna mencari kebenaran dari 

masalah yang sedang diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
19

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), 2. 
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a. Observasi. 

Dengan cara terjun langsung ke lapangan, dimana seorang 

peneliti akan terjun langsung ke lapangan untuk melakukan 

observasi.
20

 Selain itu dengan menggunakan metode observasi peneliti 

harus melakukan sebuah pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi ini 

menggunakan observasi partisipasi, dimana peneliti akan terlibat 

langsung dengan kegiatan sehari-hari dengan sumber yang akan 

penulis teliti untuk menghasilkan sebuah data.
21

 Dengan 

menggunakan metode ini peneliti bisa mengetahui aplikasi ajaran 

agama Hindu mengenai lembu. 

b. Wawancara (Interview).  

Dalam hal ini peneliti menggunakan sebuah wawancara yang 

terstruktur, dimana seorang pewawancara menetapkan sendiri masalah 

dan pertanyaannya yang akan diajukan untuk mendapatkan sebuah 

jawaban.
22

 Metode ini dilakukan dengan melakukan tanya jawab 

secara mendalam pada informan yang mana informan tersebut sudah 

diseleksi atau dipilih terlebih dahulu.
23

  

Dalam melakukan sebuah wawancara ada tekniknya, 

diantaranya; wawancara pembicara formal, dengan menggunakan 

pendekatan petunjuk umum wawancara, yang kedua bisa dengan 

                                                           
20

Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 5. 
21

Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), 134. 
22

 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 138. 
23

 James P. Spraddley, Etnografi  (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 79. 
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teknik wawancara terbuka. Disini peneliti dianjurkan untuk 

menggunakan wawancara secara mendalam. Yang artinya peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan secara mendalam dalam artian harus 

fokus pada pokok suatu permasalahan. Sehingga dengan sebuah 

wawancara yang secara mendalam ini peneliti bisa mengumpulkan 

data semaksimal mungkin.  

Ada juga dengan wawancara terstruktur, dimana seorang 

peneliti menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan 

tersebut. Dalam melakukan sebuah wawancara, peneliti harus mampu 

menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja 

sama, dan informan merasa bebas berbicara dan dapat memberikan 

sebuah informasi yang sebenarnya.
24

 Dari pertanyaan-pertanyaan 

tersebut peneliti bertugas menanyakan tentang ajaran dan makna 

lembu bagi agama Hindu di Pura Penataran Luhur Medang Kamulan. 

c. Dokumentasi.  

Dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti harus 

menyelidiki benda-benda tertulis.
25

 Metode ini biasanya digunakan 

untuk mengumpulkan data dari sumber non insane, sumber ini terdiri 

dari dokumen rekaman. Dari rekaman tersebut peneliti membuat 

pertanyaan yang khususnya dari individu atau organisasi dengan 

tujuan membuktikan adanya peristiwa tersebut.
26

 Metode dokumentasi 

                                                           
24

 Suharsini Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), 203. 
25

 Ibid., 149. 
26

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2006), 329. 
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ini digunakan untuk menunjang sebuah data-data yang telah didapat 

oleh peneliti sebelumnya, yaitu saat peneliti melakukan metode 

observasi dan wawancara. Dari sinilah peneliti mengambil foto-foto 

aktivitas peribadatan dan ritual. 

 

5. Analisis data 

Setelah semua data terkumpul, maka langka berikutnya adalah 

pengelolahan dan analisa data. Yang di maksud dengan analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Dengan cara 

mengorganisirkan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 

dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh dirinya sendiri atau orang lain. Dalam menganalisis data yang telah 

diperoleh peneliti menggunakan metode analisis reflektif yaitu 

menggabungkan antara analisis deduktif dan analisis induktif.  

 

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika ini penulis menegaskan permasalahan yang 

menjadi kajian ini, yaitu sebagai pertanggungjawab kan dalam alur pemikiran 

terhadap setiap bab dan sub bab. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

Bab I, merupakan pendahuluan yang menggambarkan seluruh 

penelitian ini. Bab ini tercantum  beberapa subbab, yaitu latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai, penegasan judul, tinjauan pustaka, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, merupakan pembahasan yang berisikan studi teoritis. Dalam 

bab ini tercantum subbab yang berisi teori dari Mircea Elliade mengenai profan 

dan sakral. Bab ini digunakan untuk menguatkan penelitian mengenai lembu 

prespektif agama Hindu. 

Bab III, merupakan pembahasan yang berisikan gambaran umum 

objek penelitian. Dalam bab ini tercantum beberapa subbab, yaitu Gresik  yang 

meliputi sejarah dan agama yang ada di wilyah Gresik, Umat Hindu yang meliputi 

sejarah masuk agama Hindu dan penyebaran agama Hindu di Gresik, dan yang 

terakhir berisi tentang gambaran umum Pura Penataran Luhur. 

Bab IV, merupakan pembahasan yang berisikan mengenai penyajian 

analisis data. Dalam bab ini terdapat beberapa subbab yaitu penyajian data dan 

analisis data. analisis data meliputi ajaran agama Hindu tentang penghormatan 

kepada lembu dan aplikasi penghormataan kepada lembu di Pura Penataran Luhur 

Medang Kamulan. 

Bab V, merupakan bab penutup. Pada bab ini terdapat beberapa 

subbab yaitu kesimpulan dari seluruh pembahasan dan saran-saran dari penulis, 

juga pada akhir pembahasan ini, penulis mencantukan daftar pustaka sebagai 

dasar literatur dalam pembahasan skripsi ini. 


